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 Abstract: Understanding professional ethics in the workplace is a 

crucial aspect for students in Vocational High Schools (SMK) to 

prepare themselves for entering the workforce. This ethics is not only 

related to technical skills but also encompasses attitudes, behavior, 

and the ability to interact professionally. One of the most critical 

aspects is interview etiquette, as a student’s success is often 

determined by how they behave and communicate during the 

interview. An interview is not just about answering questions, but also 

an opportunity to present a positive self-image. Therefore, students 

need to understand how to use appropriate body language, manage 

facial expressions, and answer questions confidently. To address this 

need, the community service team from the D-III English Language 

Study Program at Politeknik Negeri Madiun conducted an interview 

etiquette training at SMK Widjaya Ngoro, Jombang. The training was 

delivered through interactive discussions and hands-on practice. In 

the discussion session, students learned preparation strategies, 

interview etiquette, and follow-up actions after the interview. 

Furthermore, through simulations, students were able to practice 

communication skills, improve their attitudes, and build confidence. 

This activity proved to be beneficial as it enriched knowledge and 

provided practical experience that is relevant for facing job selection 

processes in the future. 

Keywords: Interview Etiquette; 

Professional Etiquette; Soft Skills; 
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Abstrak 

Pemahaman etika profesional dalam dunia kerja merupakan aspek penting bagi siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) dalam mempersiapkan diri menghadapi tantangan dunia kerja. Etika profesional tidak hanya 

mencakup keterampilan teknis, tetapi juga sikap, perilaku, dan kemampuan berinteraksi secara profesional. Salah 

satu aspek yang paling krusial adalah etika wawancara (interview etiquette), karena keberhasilan siswa dalam 

mendapatkan pekerjaan sering ditentukan oleh cara mereka bersikap dan berkomunikasi selama wawancara. 

Wawancara bukan sekadar menjawab pertanyaan, tetapi juga merupakan kesempatan untuk menampilkan citra 

diri yang positif. Oleh karena itu, siswa perlu memahami cara menggunakan bahasa tubuh yang tepat, mengelola 

ekspresi wajah, dan menjawab pertanyaan dengan percaya diri. Menjawab kebutuhan ini, tim pengabdian 

masyarakat dari dosen Program Studi D-III Bahasa Inggris Politeknik Negeri Madiun melaksanakan pelatihan 

interview etiquette di SMK Widjaya Ngoro, Jombang. Pelatihan dilakukan melalui diskusi interaktif dan praktik 

langsung, yang mencakup strategi persiapan, etika selama wawancara, tindak lanjut setelah wawancara, serta 

simulasi wawancara untuk melatih keterampilan komunikasi, memperbaiki sikap, dan membangun rasa percaya 

diri. Kegiatan ini terbukti memberikan manfaat nyata dengan memperkaya pengetahuan dan pengalaman praktis 

yang relevan bagi siswa dalam menghadapi seleksi kerja di masa depan. 

 

Kata Kunci: Etika Wawancara; Etiket Profesional; Soft Skills; Siswa Vokasi; Persiapan Kerja 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan vokasi di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan 

menyiapkan lulusan agar mampu langsung terjun ke dunia kerja sesuai bidang keahlian mereka. 

Namun, kesiapan kerja tidak hanya ditentukan oleh keterampilan teknis, melainkan juga 

keterampilan non-teknis atau soft skills yang menjadi bekal penting dalam bersaing di pasar 

kerja (Heckman & Kautz, 2012; Andrews & Higson, 2008). Tanpa keterampilan ini, banyak 

lulusan yang masih mengalami kesulitan memperoleh pekerjaan, meskipun secara teknis 

mereka sudah terlatih dengan baik (Hidayat & Nurlaela, 2021). 

Berbagai penelitian menegaskan bahwa soft skills meliputi kemampuan komunikasi, 

sikap profesional, dan keterampilan interpersonal yang berperan besar dalam menentukan daya 

saing lulusan (Robbins & Judge, 2019; Robles, 2012). Dalam konteks pendidikan vokasi, soft 

skills bahkan menjadi penopang utama agar lulusan tidak hanya dapat diterima bekerja, tetapi 

juga mampu beradaptasi dan bertahan di lingkungan kerja yang dinamis (Jackson, 2016). 

Dengan demikian, pendidikan vokasi idealnya memberikan keseimbangan antara penguasaan 

keterampilan teknis dan pengembangan soft skills. 

Salah satu tahapan paling menentukan dalam proses rekrutmen adalah wawancara 

kerja. Pada tahap ini, perusahaan tidak hanya menilai jawaban yang diberikan pelamar, tetapi 

juga bagaimana mereka menampilkan kepribadian, profesionalisme, serta kemampuan 

komunikasi (Suparno & Fitriyani, 2020; Yorke, 2006). Oleh karena itu, wawancara kerja dapat 

dipandang sebagai jendela pertama yang digunakan pewawancara untuk menilai kecocokan 

pelamar dengan kebutuhan perusahaan. 

Etika wawancara atau interview etiquette mencakup tata krama, bahasa tubuh, 

penampilan, serta kemampuan menjawab pertanyaan dengan percaya diri (Sweitzer & King, 

2019). Sayangnya, banyak pelamar gagal karena melakukan kesalahan sederhana, misalnya 

datang terlambat, berpakaian tidak pantas, atau menunjukkan sikap kurang percaya diri (Koc 

& Koncz, 2012). Kesalahan kecil seperti itu sering kali berdampak besar terhadap penilaian 

pewawancara, bahkan bisa mengurangi peluang diterimanya pelamar. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa wawancara kerja yang baik memerlukan persiapan 

matang, sikap profesional, dan tindak lanjut yang sopan setelah wawancara selesai (Huffcutt, 

2011; Roulin & Bangerter, 2013). Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan dalam wawancara 

bukanlah hasil kebetulan, tetapi dapat dipelajari dan dilatih melalui pengalaman maupun 

bimbingan yang tepat. Dengan adanya pelatihan, siswa dapat meminimalkan kesalahan umum 

sekaligus menampilkan diri dengan lebih percaya diri. 
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Dalam praktiknya, banyak siswa SMK yang belum memperoleh pelatihan khusus 

mengenai interview etiquette. Sebagian besar masih berfokus pada keterampilan teknis sesuai 

bidang keahlian mereka, sehingga belum siap menghadapi tantangan psikologis maupun 

komunikasi dalam wawancara. Padahal, kemampuan menampilkan sikap profesional sejak 

awal proses seleksi menjadi nilai tambah penting bagi calon tenaga kerja. Oleh karena itu, 

diperlukan intervensi berupa kegiatan pembekalan khusus yang dapat menyeimbangkan 

keterampilan teknis dan non-teknis siswa. 

Sebagai respon terhadap kebutuhan tersebut, dosen Program Studi D-III Bahasa Inggris 

Politeknik Negeri Madiun melaksanakan kegiatan pelatihan bagi siswa SMK Widjaya Ngoro 

Jombang. Pelatihan ini dirancang untuk membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan 

praktis, serta kepercayaan diri dalam menghadapi wawancara kerja. Dengan metode diskusi, 

praktik langsung, dan simulasi wawancara, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang relevan sehingga siswa lebih siap bersaing di dunia kerja yang 

kompetitif (Othman & Othman, 2019; Singh & Gera, 2015). 

Sebagai respon terhadap kebutuhan tersebut, dosen Program Studi D-III Bahasa Inggris 

Politeknik Negeri Madiun melaksanakan kegiatan pelatihan bagi siswa SMK Widjaya Ngoro 

Jombang. Pelatihan ini dirancang untuk membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan 

praktis, serta kepercayaan diri dalam menghadapi wawancara kerja. Dengan metode diskusi, 

praktik langsung, dan simulasi wawancara, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang relevan sehingga siswa lebih siap bersaing di dunia kerja yang 

kompetitif (Othman & Othman, 2019; Singh & Gera, 2015). Tujuan utama dari artikel ini 

adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan pelatihan interview etiquette bagi siswa SMK 

Widjaya, menjelaskan hasil yang diperoleh, serta menganalisis dampaknya terhadap kesiapan 

mereka menghadapi proses seleksi kerja. 

 

2. METODE  

Pelatihan interview etiquette dilaksanakan pada 1 Oktober 2024 di SMK Widjaya 

Ngoro, Jombang. Peserta kegiatan adalah siswa kelas akhir yang sedang mempersiapkan diri 

memasuki dunia kerja. Kegiatan ini dirancang sebagai bentuk pengabdian masyarakat dari 

dosen Program Studi D-III Bahasa Inggris Politeknik Negeri Madiun. Tujuan utamanya adalah 

memberikan pengalaman belajar praktis yang membantu siswa lebih percaya diri menghadapi 

wawancara kerja (Hidayat & Nurlaela, 2021). 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif, di mana siswa tidak hanya 

menjadi pendengar pasif, melainkan juga berperan aktif dalam setiap sesi. Pendekatan ini 
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sejalan dengan pandangan Smith dan Comyn (2004) bahwa pembelajaran keterampilan kerja 

akan lebih efektif jika melibatkan partisipasi aktif peserta, bukan sekadar teori. Dengan 

demikian, pelatihan ini menekankan pengalaman langsung melalui interaksi, diskusi, dan 

simulasi. 

Tahap pertama adalah pemberian materi teoritis mengenai etika wawancara. Materi ini 

mencakup persiapan sebelum wawancara, perilaku selama wawancara, dan etika pasca 

wawancara (Sweitzer & King, 2019). Siswa diperkenalkan pada pentingnya riset tentang 

perusahaan, menjaga penampilan, serta menyiapkan dokumen dengan rapi. Pada tahap ini, 

pemateri juga memberikan contoh kesalahan umum yang sering terjadi, seperti datang 

terlambat atau berbicara dengan bahasa yang tidak profesional (Koc & Koncz, 2012). 

Tahap kedua adalah diskusi interaktif. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan, berbagi pengalaman, dan mendiskusikan kesulitan yang pernah dialami atau 

dibayangkan saat menghadapi wawancara. Diskusi ini membuka ruang refleksi kritis, di mana 

siswa bisa membandingkan pandangan mereka dengan teori yang disampaikan. Laker dan 

Powell (2011) menekankan bahwa pembelajaran soft skills hanya akan berhasil jika siswa 

memiliki ruang untuk mempraktikkannya dalam konteks yang dekat dengan pengalaman 

mereka. 

Tahap ketiga adalah simulasi wawancara atau role play. Siswa berperan sebagai 

pelamar kerja, sedangkan tim dosen berperan sebagai pewawancara. Pada bagian ini, siswa 

diminta menjawab pertanyaan umum wawancara dengan menggunakan metode STAR 

(Situation, Task, Action, Result). Menurut Huffcutt (2011), wawancara yang terstruktur 

dengan metode tertentu dapat meningkatkan objektivitas dan kepercayaan diri pelamar. 

Simulasi ini diakhiri dengan sesi umpan balik, di mana dosen memberi masukan langsung 

mengenai sikap, bahasa tubuh, maupun struktur jawaban siswa.  

 

3. HASIL DAN DISKUSI  

Pelatihan berlangsung lancar dengan antusiasme tinggi dari peserta. Sejak awal, siswa 

menunjukkan ketertarikan terhadap topik, terlihat dari semangat mereka bertanya dan 

berdiskusi. Antusiasme ini mencerminkan kesadaran mereka bahwa wawancara kerja adalah 

tahapan penting yang harus dipersiapkan dengan baik (Andrews & Higson, 2008). 

Salah satu hasil utama adalah peningkatan pengetahuan siswa tentang persiapan 

wawancara. Sebelum pelatihan, banyak siswa yang mengaku belum mengetahui pentingnya 

melakukan riset perusahaan atau menyiapkan pertanyaan balik. Setelah pelatihan, mereka 
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mulai memahami bahwa persiapan bukan hanya soal dokumen, tetapi juga cara menunjukkan 

keseriusan dan profesionalisme (Sweitzer & King, 2019). 

Hasil lain adalah perubahan sikap dan perilaku. Pada awal simulasi, banyak siswa yang 

gugup, duduk tidak tegap, dan menghindari kontak mata. Namun, setelah mendapat arahan dan 

latihan, mereka mulai berani menjaga kontak mata, duduk dengan posisi yang lebih 

profesional, dan berbicara dengan bahasa yang lebih sopan. Perubahan ini sejalan dengan 

temuan Robles (2012) yang menekankan bahwa sikap dan bahasa tubuh sering kali menjadi 

faktor penentu dalam menciptakan kesan positif di dunia kerja. 

Selain sikap, terdapat peningkatan pada kemampuan praktis menjawab pertanyaan. 

Pengenalan metode STAR membantu siswa merangkai jawaban lebih runtut dan meyakinkan. 

Misalnya, saat ditanya tentang pengalaman bekerja dalam tim, mereka mampu menjelaskan 

situasi, tugas, tindakan, dan hasil yang dicapai. Hal ini membuktikan bahwa kerangka 

sederhana mampu memperbaiki kualitas jawaban (Singh & Gera, 2015). 

Hasil berikutnya adalah kesadaran akan kesalahan umum. Siswa menyadari bahwa 

kebiasaan seperti memainkan ponsel saat menunggu giliran, berbicara negatif tentang 

pengalaman sebelumnya, atau tidak mengucapkan terima kasih dapat merugikan diri mereka 

sendiri. Kesadaran ini penting karena detail kecil bisa memengaruhi penilaian pewawancara 

(Koc & Koncz, 2012; Suparno & Fitriyani, 2020). 

Di luar itu, pelatihan juga berdampak pada aspek lain yang tidak dibahas mendalam, 

seperti meningkatnya keberanian berbicara di depan orang lain, terjalinnya komunikasi lebih 

dekat antara dosen dan siswa, serta tumbuhnya kesadaran bahwa soft skills merupakan bekal 

jangka panjang. Meskipun tidak menjadi fokus evaluasi, temuan tambahan ini memperkuat 

keyakinan bahwa pelatihan sederhana dapat memberikan manfaat luas (Finch et al., 2013; 

Claxton, Costa, & Kallick, 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelatihan Interview Etiquette untuk Siswa SMK Widjaya Ngoro 
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Gambar 2. Foto bersama Peserta Pelatihan dan Guru di SMK Widjaya Ngoro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peserta antusias mempraktikkan interview etiquette  

 

Pelaksanaan pelatihan ini memberikan sejumlah pembelajaran yang dapat dianalisis 

lebih lanjut. Pertama, antusiasme peserta membuktikan bahwa siswa SMK memiliki kebutuhan 

besar terhadap pembekalan soft skills. Hal ini mendukung penelitian Andrews dan Higson 

(2008) yang menyatakan bahwa mahasiswa maupun lulusan lebih siap memasuki dunia kerja 

jika mendapat pelatihan non-teknis sejak dini. 

Kedua, peningkatan pengetahuan siswa menunjukkan bahwa informasi dasar tentang 

wawancara kerja masih jarang diperoleh di sekolah. Pengetahuan seperti riset perusahaan atau 

etika datang lebih awal sering dianggap sepele, padahal sangat berpengaruh terhadap kesan 
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pertama (Sweitzer & King, 2019). Temuan ini selaras dengan Jackson (2016) yang 

menekankan pentingnya pre-professional identity sebagai bekal lulusan vokasi. 

Ketiga, perubahan sikap dan perilaku siswa menegaskan pentingnya praktik langsung. 

Awalnya siswa canggung, namun simulasi membuat mereka lebih berani tampil. Hidayat dan 

Nurlaela (2021) menjelaskan bahwa siswa yang terbiasa melatih soft skills akan memiliki sikap 

positif dan kepercayaan diri lebih tinggi. Ini memperkuat bahwa pelatihan partisipatif jauh 

lebih efektif daripada penyampaian teori semata. 

Keempat, kemampuan menjawab pertanyaan dengan metode STAR memperlihatkan 

efektivitas penggunaan kerangka terstruktur. Metode ini tidak hanya membantu siswa 

menyusun jawaban, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri karena mereka memiliki pola 

pikir yang jelas (Singh & Gera, 2015). Hal ini relevan dengan temuan Huffcutt (2011) yang 

menyebutkan bahwa wawancara terstruktur lebih mampu menilai kompetensi pelamar 

dibanding wawancara bebas. 

Kelima, kesadaran akan kesalahan umum menunjukkan bahwa diskusi dan simulasi 

efektif untuk mendorong refleksi diri. Siswa mulai memahami bahwa hal-hal sederhana, seperti 

penggunaan bahasa formal atau ucapan terima kasih, sangat diperhatikan oleh pewawancara 

(Suparno & Fitriyani, 2020; Koc & Koncz, 2012). Dengan kesadaran ini, mereka diharapkan 

dapat menghindari kesalahan serupa di dunia kerja nyata. 

Keenam, hubungan antara pelatihan dengan kebutuhan dunia kerja tampak jelas. 

Menurut Othman dan Othman (2019), siswa vokasi yang menguasai employability skills lebih 

mudah mendapatkan pekerjaan. Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa bekal sederhana dalam 

bentuk wawasan, sikap, dan keterampilan praktis bisa menjadi pembeda utama dalam 

persaingan kerja. 

Ketujuh, secara lebih luas, pelatihan ini juga memperlihatkan bahwa kerja sama antara 

sekolah, perguruan tinggi, dan dunia industri sangat penting. Finch et al. (2013) menekankan 

bahwa dunia kerja membutuhkan lulusan dengan kombinasi keterampilan teknis dan non-

teknis. Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat seperti ini sebaiknya dilanjutkan agar 

ada kesinambungan antara teori yang dipelajari siswa di sekolah dengan realitas yang mereka 

hadapi di lapangan. 

  

KESIMPULAN  

Pelatihan ini menunjukkan bahwa keterampilan wawancara bukan hanya sekadar teori, 

tetapi juga dapat dilatih dan dikembangkan melalui pengalaman langsung. Melalui sesi diskusi 

dan simulasi, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tentang etika wawancara, tetapi 
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juga membangun keberanian, sikap profesional, serta kesadaran etis yang menjadi bekal 

penting dalam proses rekrutmen (Robles, 2012; Claxton et al., 2016). Pengalaman praktik nyata 

ini membuat siswa lebih percaya diri ketika harus menghadapi situasi wawancara yang 

sebenarnya.  

Sebagai tindak lanjut, kegiatan serupa sebaiknya dilaksanakan secara 

berkesinambungan agar manfaat yang diperoleh tidak berhenti pada satu pelatihan saja. Materi 

yang diberikan juga dapat diperluas dengan topik soft skills lain, seperti keterampilan 

komunikasi dalam kerja tim, manajemen waktu, dan kepemimpinan. Dengan demikian, siswa 

tidak hanya siap menghadapi wawancara kerja, tetapi juga memiliki kemampuan untuk 

berkembang di lingkungan kerja yang dinamis.  

Selain itu, kolaborasi antara sekolah, perguruan tinggi, dan dunia industri perlu 

diperkuat agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih komprehensif (Finch et al., 

2013; Jackson, 2016). Sinergi ini penting karena dunia industri membutuhkan tenaga kerja 

yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki karakter, sikap profesional, dan 

keterampilan interpersonal yang baik. Dengan adanya kolaborasi yang berkelanjutan, 

pendidikan vokasi dapat benar-benar mempersiapkan siswa untuk bersaing dan bertahan di 

dunia kerja. 
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